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ABSTRAKS!

Penelitian yang berjudul “HUBUNGAN AKTUALITA BERITA CARA
PENYAJIAN DAN TATA LETAK BERITA  TERHADAP  MOTIF
BERLANGGANAN” (Suatu Penelitaian Pada Pelanggan [Jarian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak ), bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
aktualitas berita cara penyajian dan tata letak berita terhadap motif’ berlangganan dilihat
dari tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan pelanggan.

Disadari bahwa keputusan untuk beriangganan surat kabar banyak dipengaruhi oleh
latar belakang pendapatan dan pendidikan seseorang Hal ini dapat dilibat karena isi surat
kabar pada umumnya bersangkutpaut dengan peristiwa - peristiwa dan kenyataan yang
memerfukan pemikiran lebih lanjut. Pada umumnya pelanggan harian Suara Merdeka di
kabupaten Demak adalah pelanggan yang memiliki tingkat perdapatan dan pendidikan
menengah keatas, sedangkan bagi mereka yang berpendapatan rendah cenderung lebih
mementingkan kebutuhan primer.

Berdasarkan pada analisa chi kuadrat ( X* ) diperoleh hasil x* initung lebih besar x*
tabel, berarti hipotesa ditolak dan hipotesa alternatif diterima. Kemudian untuk
mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel - variabel , digunakan koefisien .
kontingensi dimana hasil analisa C mendekati Cmax | sehingga terdapat hubungan
yang cukup erat antara aktualitas berita cara penyajian dan tata letak berita terhadap morif
berlangganan. ' ‘

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapai disimpuikan bai'iwa aktualitas berita cara
penyajian dan tata letak berita mempunyai bubungan terhadap motof beriangganan bila
dilihat dari tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan pelanggan dan hubungan tersebut
cukup erat.
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BAEBI

PENDAHULUAIN

11, Latar Belakang Masalah
Dani sejareh perkembangan perusahaan pada urmumnnya dapatiah diketahui bahwa
masalah pemasaran, pembelan jaan, produksi dan SDM merupakan masalah septrel dalam

perusahaan dalam usaha untuk mencapai fujuan perusahaan. Neumun jangkauan peng ertian

permasai an lebih luas, karena selain membehas fimgsi-fingsi mmiketing , mampu pula

menganalisis aktivitas-ak tivitas badan usaha dalam rangka menggerakksin triaing dan jasa
dan produsen hingga konsumen.

Dipandang dari ®£01 jangka waktu yang panjang terlihat adanya suatu hubungan
yang erat antara vitalitas dan mortalitas sebuah perusahaan dengan dinamika perusaha;m
dalam hal menghasilkan barang agar kepuasan konsumen pemakai terpenuhi. Namun
usaha berbagai perusahaan agar dapat menghasilkan barang vang mampu memberikan.
kepuasan pada konsmﬁen pemakai hingga memben dampak positif berupa kelestarian
hidup dan laba yang tingei selalu dihadang oleh kendala-kendala baik dari dalam maupun
Inar perusahaan.

Situast perekonomian dalam masyarakat, berbagai kebijaksanaan dari pemerintah
yang berupa peraturan dan perundengan, serta tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat adalah termasuk kendala-kendala yang dimaksudkan. Hal-hal semacam imi
harus selalu dimonitor oleh perusshaan dan penousaha, sebab dengan mengabaikan
kendala-kendala yang ada perusahaan akan sulit mengikuti persamgan pasar dan lama-
kelamaan akan terancam kelangsungan hidupnya.
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Para pemimpin perusahaan pun berpikir secara ekonomis dan realistis untuk
mengiklankan barang atau jasanya, tentu akan memilih surat kabar yang beroplah cukup
besar sebagai media untuk menyampaikan pesan dan harapan kepada masyarakét. Hal seperti
di atas memmjukkan betapa pentingnya bagi perusahaan pers untuk menghasilkan surat kabar
agar dorongan dalam diri masyarakat untuk membeli atau berlangganan dapat meningkat.

Permulis hendak meneliti seberapa jauh pengaruh aktualitas berita, cara penyajian,
dan tata letak berita dapat menimbulkan seseorang atau sekelompok individu untuk
berlangganan. Sedangkan obyek penelitian adalah para pelanggan harian Suara Merdeka

yang berdomisili di Kebupaten Demak.

1.2. Pembatasan dan Perumusanr Masalah
1.2.1. Pembatasan Masalah
Dalam suatu penelitian seorang peneliti tentu tidak dapat mengamati secara

keseluruhan hal-hal yang menjadi obyek suatu penelitian. Sehubungan dengan banyaknya

aspek yang ada dalam aktualitas bemta, cara penyajian, tata letak berita dan motif

berlangganan, maka pgnnlis hanya membatesi masalah pada:

1. Kegiatan penelitién aktualites berita, tata letak dan cara penyajian berita yang
dilakukan harian Suara Merdeka.

2. Kegiatan penelitian dilakukan pada pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten
Demak.

3. Pelanggan harian Suara Merdeka dilihat dari tingkat penghasilan dan latar belakang
pendidikan pamresponden.

4. Faktor lain di luar ke 3 variabel tersebut, di atas dianggap konstanta (tetap).

5. Banyaknya pelanggan hanya ditinjau dari 2 vatiébel, yaitu pendidikan dan pendapatan.



1.2.2. Perumusan Masalah

Dalam suatu topik atau judul skripsi biasanya masih sangat umum sifatnya,
sehingga untuk merumuskan permasalahannya akan terasa lebih sulit, maka untuk
memperjelas masalah yang ada dalam topik di atas penulis memberikan batasan:
1. Seberapa besar pengaruh aktualitas berita, terhadap motif berlangganan?
2. Seberapa besar pengaruh cara penyajian berita, terhadap motif berlangganan?
3. Seberapa besar pengaruh tata letak berita, tethadap motif berlangganan?

4. Seberapa besar pengaruh aktualitas berita, cara penyajian dan tata letak berita terthadap

motif berlangganan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Peneclitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai melalui penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui kejelasan hubungan antara aktualitas berita, cara penyajian dan tata
letak berita terhadap motif berlangganan.

Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan dengan masalah persuratkabaran pada TIMumnya.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang hendak dicapai melalui penulisan ini adalah:

1. Dar hasil penelitian yang diperoleh, dapat digunakan sebagai masukan dalam
pengambilan keputusan bagi perusahaan dalam menempatkan berita sesuat keinginan
pelanggan.

2. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi dan referensi tambahan

bagi para peneliti untuk penelitian lebih lanjut.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pers

2.1.1 Pengertian Pers

Menurut T. Ahmadi dalam bukunya Sistem Pers Indonesia ditulis pada tahun 1985,
Pers sebagai suatu usaha penerbitan komunikasi dan mengandung dua syarat pokok yang
harus dilaksanakan yaitu:

1. Pers sebagai suatu badan usaha yang‘ harus dikelola berdasarkan prinsip-prnsip
perusahaan untuk mencar keuntungan demi kelangsmgax-l hidup dan
perkembangannya.

Konsekwensi dari pandangan ini media masa ac_la]ah merupakan barang dagangan yang
membutthkan modal, keahlian (urnalistik), fasilitas-fasilitas fisik, aparat distribusi
serta kemampuan dan ketrampilan memasarkan produk penerbitan tersebut.

2. Pers sebagai lembaga sosial yang mengemban fimgsi public service dalam bidang
informasi, merupakan suatu bentuk kerjasama dari orang-orang yang telah
dilembagakan, dengan tata kerja yang teratur karena sifat penerbitannya yang periodik.
Demi kelancaran pelaksanaan ﬁmgsi public service dalam bidang-bidang infoimasi
karyawan pers harus mermpunyai kecakapan yang memadai.

Bagi suatu usaha di bidang pers, terutama surat kabar kegiatan perusahaan dan
redaksional harus selalu terwujud dalam ketja sama. Di samping itu sebagai suatu lembaga
masyarakat, pers sangat tergantung pada jasa-jasa dari berbagai pihak, sehingga harus ada
hubungan yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

5




2.1.2. Sistem Pers di Indonesia

Sebagai negara Pancasila, pers Indonesia adalah pers Pancasila yakni pers
pembangunan. Dikatakan juga sebagai pers pembangunan karena pembangunan
merupakan pengamalan Pancasila, termasuk pembangunan pers itu sendiri. Pola sikap,
pola orientasi dan pola tingkah laku pers Pancasila adalah sikap, orientasi dan perilaku
yang didasarkén péda nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

Sedangkan hakekat pers Indonesia menurut FX. Koesworo, dB. Margantoro,
Romnie S. Viko dalam bukunya Di Balik Tugas Kuli Tinta adalah pers yang sehat dan
bebas serta bertanggung jawab dalam melaksanakan fungsi untuk menyebarluaskan
penerangan yahg obyektif dan benar, serta melakukan kontrol sosial yang konstruktif.
Sehingga melalui hakekat dan fungsi pers I;ancasila dapat dicapai suatu suasana saling
percaya dalam masyarakat yang terbuka, demokratis dan bertanggung jawab. Adapun
mekanismenya adalah interaksi yang positif antara pers, pemerintah dan masyarakat.

Dalam alam pembangunan dewasa ini tujuan utama pembangunan itu sendin
adalah Kketerlibatan semua unsur dalam masyarakat, termasuk pers dalam proses
pembangunan. Pers kini menduduki posisi dan peranan yang sangat penting dalam
perjuangan bangsa untuk membangun masyarakat yang sejahtera. ;

2.1.3. Manajemen Pers Indonesia

Setiap warganegara mempunyai hak penerbitan pers, yang penerbitannya dilakukan
oleh perusahaan yang berbentuk badan hukum, yayasan, perseroan terbatas dan BUMN.
Untuk menyelenggarakan penerbitan pers dipertukan STUPP (Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers)
seperti tertuang dalam Peraturan Menpen RI Nomor 02/Per/Menpen/1969. Tanpa memiliki
ijin tersebut, penyelenggaraannya diancam pidana kurungan selama-lamanya tiga bulan

dan atau denda sebanyak-banyaknya Rp.10.000.000. '
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SIUPP menurut peraturan tersebut, dimaksudkan sebagai sarana pembinaan dan
pengembangan pers memmju kehidupan pers yang sehat, bebas dan bertanggung jawab.
Dimana di dalam SIUPP penerbitan pers diwakili oleh para pemimpin yang terdiri
Pimpinan Umum, Pimpinan Redaksi, Pimpinan Perusahaan dan Pemimpin Percetakan.
Keempat pemimpin perusahaan pers tersebut bergabung dalam organisasi pers yang diakui

sah oleh pemerintah.

2.2. Aktualitas Berita

Merupakan ciri yang paling penting di dalam persuratkabaran, sebab banyak pembaca
menginginkan berita yang aktual atau hangat. Aktual dibedakan:
1. Aktual yang bersifat obyektif
Sifat baru yang benar-benar melekat pda peristiwa itu.
2. Aktual yang bersifat objektif
Sifat baru dan hangat menurut pendapat pembaca atau komunikan. Pendapat yang
kedua ini maka ciri aktualitas berita atau setiap kejadian haruslah segera diterbitkan
atau dimuat oleh surat kabar.
(Sunarjo dan Sunarjo, Djoenasih S., 1993:13)

Konsekwensi dari suatu surat kabar yang terbit setiap hari atan lazim disebut harian
harus berusaha semaksimal mungkin untuk memuat berita mengenai perkembangan
terakhir suatu peristiwa. Karena bila dalam mewartakan berita itu terjadi keterlambatan,
maka akan mengecewakan para pelanggan, dan pada akhimya keterlambatan seperti ini
dapat mengganggu kelancaran penjualan suatu surat kabar.

Kegagalan suatu usaha umtuk memperoleh informasi secara cepat menyebabkan
sempitnya kesempatan pasar. Dengan sempitnya kesempatan pasar yang diperoleh tenfu saja
dapat memunkan jumlsh laba, sehingga kelestarian hidup perusahaan it sendiri terganggu.
Dengan demikian usaha untuk memperoleh informasi secara cepat sangat vital bagi usaha

persuratkabaran.



Tingkat perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi dapat dimanfaatkan
oleh perusahaan persuratkabaran dalam menunjang perolehan informasi secara cepat,
misalnya dengan sistem telex dan fax mile. Apabila terjadi suatu peristiwa di luar
negeri dan pada hari itu juga peristiwa tersebut akan disampaikan, maka hubtngan itu
dapat menggunakan alat-alat bantu yang merupakan hasil pengembangan ilmu
pengetahuan.

Dari uraian di atas, maka penulis menggunakan Aktualitas Berita sebagai
salah satu indikator vang mampu mempengaruhi seseorang untuk berlangganan

surat kabar.

2.3. Cara penyajian
Cara penyajian adalah usaha suatu surat kabar untuk menjalin dan menyajikan topik-
topik berita, sehingga mudah dimengerti dan enak dibaca oleh kelompok pembaca.
(Koesworo FX, dan Margantoro JB dan Viko, Ronnie S., 1994,79).

Cara menyajikan suatu berita bukanlah pekerjaan yang asal jadi. Bagi suatu surat
kabar yang beredar di Indonesia, masalah cara penyajian dapat menjadi persoalan yang
kbmplek, sebab negara kita adalah suatu negara yang mempunyai banyak suku, beraneka
ragam kebudayaan dan adat istiadat sehingga persepsi masyarakat akan suatu kejadian atau
peristiwa bisa berbeda-beda.

Arti penting dari cara penyajian bagi usaha persuratkabaran yaitu bagaimana
redaksi mampu menyusun berita yang ada schingga mudah dimengerti oleh segenap
lapisan pembaca yang bersifat majemuk dan heterogen. Disamping itu juga perlu
mempethatikan aturan tata bahasa yang berlaku, kosa kata dan gaya bahasa di dalam

menyajikan suatu berita kepada masyarakat.



Suatu berita yang baik, layak muat dan layak baca tentunya minimal harus
" memenuhi kriteria Tumus 5 W + 1 H yang terdiri dari “Who-What-Where-When-Why-
Who™ (Siapa-Apa-Dimana-Kapan-Mengapa-Bagaimana). Namun adapula berita
yang sudah memenuhi syarat 5 W + 1 H, tetapi demi pertimbangan security
stabilitas negara, maka berita itu menjadi tidak layak cetak, hal ini sesuai dengan
sistem: pérs di Indonésia yang mengacu pada sistem pers yang bebas dan
bertanggung jawab. Apabila penyusunan berita telah memenuhi syarat 5 W + 1 H,
maka bagi redaksi tinggal menjalinnya menjadi suatu susunan berita yang menarik
dan enak dibaca. Dalam hal ini, dikenal tshnik penulisan berita dengan bentuk
“Piramida Terbalik.”
Piramida terbalik, bahwa isian a;au materi beritanya makin ke bawah makin terasa
kurang penting, tanpa ada maksud untuk mengecilkan arti informasi yang ada di setiap
alinea maupun kalimat-kalimatnya.
(Koesworo FX, dan Margantoro, JB dan Viko, Ronnie S., 1994,77)
Pertimbangan lainnya lebih mengacu pada pertimbangan tehnis yang menyangkut dapur
pers. Apabila dalam pemasangannya pada tahapan layout, maka bila terjadi problema
dimana berta tersebut dipotong karena keterbatasan tempat, maka langkah pemotongan
berita juga mulai dari bawah. Sehingga berapapun berita itu akan dipotong tetap akan
menjadi utuh sebagai suatu berita.

Dengan demikian sudah selayaknya bila usaha persuratkabaran juga memberi
penekanan pada masalah cara penyajian untuk menunjang usahanya, yaitu mengusahakan
agar dalam menyajikan berita dapat disuguhkan dengan cara yang mudah dimengerti,
sehingga terdapat kesatuan pengertian dari berbagai macam latar belakang kelompok

pembaca terhadap berita yang dimuat.
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2.4. TataLetak Berita
Tata letak berita adalah cara menyusun atau menyempatkan huruf, gambar dan
sebagainya dalam pekerjaan cetak-mencetak.
(Badudu Zain, 1994, 1441)

Tata letak berita yang tidak terétur secara Tapi dan sistemnatis akan menimbulkan
keengganan masyarakat untuk berlangganan, dan juga penataan yang statis akan
menimbulkan kebosanan pembaca. Kedua hal tersebut akan mempengaruhi kelancaran dan
kemajuan usaha persuratkabaran dimana tentunya tidak dikehendaki oleh pengusaha
pers.

Jadi meskipun redaksi suatu surat kabar telah mampu untuk terus menyiarkan berita
yang hf;ngat dan dengan cara penyajian yang mudah dipahami, masih perlu ditunjang
faktor ketiga yaitu keahlian staf redaksi untuk menata dan mengatur tata letak materi-
materi vang dimuat. Bakat dan keahlian dalam bidang seni dan artistik-jurnalistik amat
dibutuhkan agar tata letak suatu surat kabar dapat ditampilkan dengan gaya yang

menimbulkan daya tarik kelompok pembaca.

2.5. Motif Berlangganan
Motif berlangganan adalah suatu dorongan kebutuhan dalam diri konsumen yang petlu
dipenuhi agar konsumen tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.
(Prabu Mangkunegara, 1988, 11)
Berlangganan adalah mengadakan jual beli secara tetap.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990, 494)
Jadi motif berlangganan adalah dorongan yang timbul dari para pelanggan dengan

tujuan untuk dapat memperoleh pengetahuan tentang kejadian atau peristiwa yang terjadi.
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Keinginan seseorang atau kelompok individu untuk berlangganan suatu surat kabar,
biasanya didasarkan atas keinginan untuk memperoleh pengetahuan serta mengetahui
peristiwa yang terjadi di dunia. Oleh karena itu keberhasilan suatu usaha surat kabar untuk
memperoleh berita amat penting sebagai suatu hal yang dapat menjadi pendorong
masyarakat untuk berlangganan atau membeli, sehingga secara langsung dapat
meningkatkan oplah surat kabar.

Apabila kesempatan pasar masih luas, maka usaha untuk memperoleh berita
maupun ulasan berita perlu untuk terus dipertahankan sampai batas-batas tertentu.
Melihat kenyataan di atas maka amatlah bijak bila perusahaan pers secara teratur
membina karyawan-karyawannya agar keseinambungan dalam hal menyajikan berita
vang baik dan terjamin dalam artian dapat memenuhi keinginan berbagai kelompok

pembaca.

2.6. Asumsiyang digunakan
Pengetahuan tentang asumsi digunakan untuk memperlancar pengujian secara
wajar serta aplikasi dari teori-teor yang digunakan.
Asumsi-asumsi itu adalah:
1. Redaksi surat kabar tidak mengalami hambatan dengan adanya perkembangan
tehnologi. (terutama dalam bidang telekomunikasi).
Keberhasilan dalam memanfaatkan kemajuan ilmu tehnologi dapat berakibat
tersedianya informasi yang aktual.
2. Ketersediaan bahan mentah untuk perusahaan surat kabar selalu lancar.
Kepastian memperoleh bahan-bahan yang digunakan untuk menghasilkan surat kabar

mendorong kelangsungan usaha persuratkabaran.
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3. Kondisi transportasi dan sarana-sarana yang ada mampu memberikan peluang bagi
pendistribusian surat kabar ke luar kota. Kesulitan dalam bidang transportasi akan
menyebabkan sia-sianya usaha redaksi untuk mengejar berita hangat.

4. Redaksi dalam menyiarkan berita-berita tahu mana berita yang boleh dan mana berita
yang tidak boleh disiarkan.

“Pembredidelan” adalah konsekwensi dari penyiai'ah berita yang termasuk off the
record oleh surat kabar. Hal ini akan sangat membawa kerugian yang tidak sedikit
secara materiil maupun moril bagi perusahaan persuratkabaran.

5. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti dianggap konstan.

2.7. Faktor-faktor yang mempengaruhi motif berlangganan:

1. Pembaca menginginkan berita yang aktual hangat dan obyektif, dimana pembaca
kurang terpenuhi melalui media lain.

2. Keinginan pembaca untuk mendapatkan berita dan untuk mengetahui  peristiwa-
peristiwa di suatu daerah pada khususnya dan peristiwa-peristiwa di dunia
internasional pada umumnya, secara rutin melalui media cetak.

3. Berita-berita yang dimuat Suara Merdeka mudah dipaharmi.

4. Dengan berlangganan pembaca dapat menambah wawasan dan pengetalmml.

2.8. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara dari penelitian yang masih akan dikaji
kebenarannya, sebagai petunjuk dalam pengumpulan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini hipotesis yang disajikan sesuai dengan masalah yang akan

dibahas adalah:
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. Semakin baik aktualitas berita, semakin kuat pula mempengaruhi motif berlangganan.

Semakin baik penyajian semakin kuat pula mempengaruhi motif berlangganan.
Semakin baik tata letak berita semakin kuat pula mempengaruhi motif berlangganan.
Sernakin baik aktualitas berita, cara penyajian dan tata letak berita, maka semakin kuat

pengaruh motivasi berlangganan.



BAB II1

METODE PENELITIAN

3.1. Sifat Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis di dalam menyusun skripsi ini, bersifat deskriptis
analis, karena penulisan ini dimaksudkan untuk menganalisa suatu masalah. Dan masalah
vang akan dianalisis ialah pengaruh akutalitas berita, cara penyajian dan tata letak berita

terhadap motif berlangganan.

3.2. Lingkup Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, lingkup penelitian yang akan dilakukan hanya terbatas
untuk mengetahui pengaruh aktualitas berita, cara penyajian dan tata letak berita terhadap
motif berlangganan Suara Merdeka dilihat dari tingkat penghasilan dan tingkat pendidikan

-yang dimiliki.

| 3.3. Populasi

Di wilayah Kabupaten Demak sudah banyak masyarakat yang membaca surat kabar
walaupun belum mencapai taraf kebutuhan pokok. Disamping surat kabar banyak juga
majalah serta artikel lainnya yang beredar di Kabupaten Demak.

Penelitian ini hanya memilih obyek penelitian mengenai pelanggan surat kabar
Suara Merdeka yang bukan pelanggan tidak diteliti.

Tinggi rendah tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan mempunyai ikatan yang
erat untuk menjadi pelanggan atau tidak. Oleh karena itu .ba.nyak sedikimya jumlah

14
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pelanggan akan ditentukan oleh banyak sedikinya orang berpendidikan dan
berpenghasilan yang dimungkinkan untuk berlangganan.

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan dana, maka tidak semua pelanggan
diwawancarai, tetapi hanya yang terpilih sebagai anggota sampel saja yang

diwawancarati.

34. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara statified random sample, atau acak penuh
tersusun, yaitu populasi yang ada harus dibagi-bagi dalam lapisan-lapisan (strata) yang
seragam dan dari setiap lapisan dapat diambil sampel secara acak. Dalam sampel
berlapis peluang untuk ferpilih antara satu strata dengan yang lain mungkin sama

mungkin pula berbeda.
(Sangarimbun M dan Effendi S., 1982;117)

Metode Pengambilan Sampel:

Dalam pengambilan sampel menggunakan sampling acak berstrata, dimana
populasi dibagi-bagi menjadi beberapa bagian. Tiap bagian disebut stratum. Anggota-
anggota dari sub populasi (Stratum) dipilih secara acak. Dalam sampling acak individu
dalam populasi diberi kesempatan vang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. '

Pembagian polulasi pelanggan Harian Snara Merdeka sesuai dengan banyaknya pelanggan

pada masing-masing agen:

Stratal : Agen Maskan banyaknya pelanggan = 315
StrataIll : Toko Sinar Harapan banyaknya pelanggan = 75
Strata III : Agen Nurcahya banyaknya pelanggan = 30
Jumlah pelanggan dari ketiga agen tersebut adalah = 420

Dari sebanyak 420 orang pelanggan dari ketiga agen tersebut, dengan berbagai
tingkat penghasilan dan pendidikan, yang dijadikan sampel dalam penelitian ini telah

terpilih 65 orang responden.
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Penulis mengelompokkan populasi yang ada berdasarkan tingkat penghasilan, yang terdiri
dari:
— Tingkat penghasilan rendah : Rp.500.000 atau kurang dalam per bulan
— Tingkat penghasilan sedang : Rp.500.000 — Rp.1.000.000
- Tingkat penghasilan tinggi : lebih dari Rp.1.000.000
Dari subkatagori-subkatagori yang tetbentuk, kemudJan ditabuiasi silang dengan tingkat
pendidikan pelanggan. kategori itu sebagai berikut:
~ Tingkat pendidikan rendah  : tamat dari SLTP, atau kurang
— Tingkat pendidikan sedang : tamat dari SLTA, Akademi dan sederajatnya
—  Tingkat pendidikan tinggi s pergurnan tinggi atau lebih.
Hasil tabulasi silang yang terbentuk, diambil sampelnya sebagai berikut:
1. Hasil tabulasi silang antara tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan kurang dari 40
diambil 5 responden.
2. Hasilnya lebih dari 40 sampai dengan 80, diambil 10 responden.
3. Hasilnya lebih dari 80 sampai dengan 120, diambil 15 responden.

4. Hasilnyalebih dari 120, maka diambil 20 responden.

3.5. Sumber Data

1. Data Primer
Merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atan suatu organisasi
langsung mengenai obyeknya. (Supranto. 1991;5)

Data primer ini berisi mengenai variabel pengarith dan variabel yang
terpengarih. Variabel pengaruh terdiri atas aktualitas berita, cara penyajian dan tata
letak berita. Dengan satu variabel terpengaruh yaitu motif berlangganan bagi pelanggan
Suara Merdeka. '
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Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi. Data
ini sudah dikumpulkan instansi lain. (Supranto, 1991;6)
Data monografi pelanggan Suara Merdeka di Kabupaten Demak.
Observasi

Penelitian dan pengamatan langsung di lapangan.

3.6. Metode Pengumpulan Data

1.

Metode Wawancara

Adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.
(Sangarimbun. M, Effendi. S, 1982; hal 145)

Wawancara merupakan satu bagian yang tepenting dari setiap survat, tanpa wawaricara
peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya
langsung kepada responden.

Metode Kuesioner

Adalah pengumpulan data melalui dafiar pertanyaan tertulis yang disusun dan
disebarkan untuk mendapatkan informasi atau kekuarangan dari sumber data yang
berupa data responden atau orang. (Sanapiah Faisal, 1981;2)

Pengamatan Langsung

Adalah pengamatan dilakukan tanpa menggunakan peralatan khusus, jadi
langsung mengamati dan mencatat segala sesuatu yang diperlukan pada saat terjadi
proses.

(Hermawan Warsito, 1995;75)
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3.7. Amnalisa Data

Dalam menganalisa data, digunakan metode analisa secara kuantitatif, yaitu metode

analisa yang menggunakan hitung-hitungan.

Penelitian ini menggunakan alat analisa data Chi Kuadrat (X?), yaitu dengan menggunakan

tes ketergantungan dua faktor yang akan diuji yaitu hubungan antara aktualitas berita, cara

penyajian dan tata letak berita terhadap motif berlangganan konsumen dilihat dan

tingkat penghasilan dan tingkat pendidikan.

Perhitungan Chi Kuadrat ini dengan menggunakan test of independency. Adapun

tabelnya dinamakan tabel kontigensi.
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Keterangan:
K Kolom vyang menyatakan kategori untuk variabel I, yang meliputi
aktualitas berita, cara penyajian dan tata letak berita.
B Baris yang menyatakan kategori untuk variabel 11, yang meliputi motif

berlangganan dilihat dari tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan

pelanggan Suara Merdeka di Kabupaten Demak.
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iy, Ny2, :  Banyaknya data
Ni1, Ny, : Frekuensi yang diharapkan
n . Jumlah frekuensi pengamatan

Langkah-langkah dalam test of independency:
a. Menentukan hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif.

b. Test statistik dengan rumus:

K B
""""" T (g P
X2 = > ]
: L N
-1 =l

Dimana: Nj; = dicari dengan rumus:

(n5)(no)

Nj=
H] n

¢. Mencari nilai kritisnya pada resiko kesalahan tertentu (o = 0,05) dengan derajat

kebebasan (B-1) (K-1) pada tabel statistik.

- d. Krteria Pengujian

H, diterima

X2 X : (B-1)(K-1)
Ho diterima bila X2< X2a.  : (B-1)(K-1)

Ho ditolak bila X2<X?20. . : (B-1)(K-1)
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Penentuan Ho diterima adalah apabila perhitungan Chi Kuadrat (rumus) hasilnya
lebih kecil dari pada nilai kritisnya dengan derajat kebebasan (B-1){(K-1)
pada tabel statistik. Begitu juga penentnan Ho ditolak adalah apabila
perhitungan Chi Kuadrat (X?) hasilnya lebih besar daripada nilai kritisnya
dengan derajat kebebasan (B-1)(K-1) pada tabel statistik. Sedangkan kriteria
pengujian Chi Kuadrat pada umumnya berbentuk suatu lengkungan positif.
(Sudjana, 1993:187)
Lengkungan positif pada pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai test satu sisi
di sebelah kanan. Pada hakekatnya distribusi X2 merupakan distribusi distrik
dimana pendekatannya dapat dilakukan dengan distribusi kontinyu. Luas
distribusi X? yang kuntinyu dicari dengan tabel titik-titik presentasi yang ada
dalam lampiran.
— H, diterima maka tidak ada hubungan antara akinalitas berita, cara penyajian dan
tata letak berita terhadap motif berlangganan.
~ H, ditolak maka ada hubungan antara aktualitas berita, cara penyajian dan tata letak
berita terhadap berlangganan.
Analisis Koefisien Kontingensi
Koefisien kontingensi merupakan salah satu cara untuk mengetahui ada
tidaknya atau erat tidaknya hubungan antara dua variabel yang digolong-golongkan ke

dalam beberapa kategori (Sudjana, 1993;191).

X.’!

C = .
X°+n

Untuk mengetahni kuat lemahnya hubungan antara variabel-variabel, maka koefisien

kontingensi harus maksimum, dengan rumus sebagai berikut: -



m-—1
Vm

Cruks =

Dimana m = banyaknya kategori yang paling kecil di antara kedua variabel.

(Sudjana, 1993:192)

Kuat atau lemahnya hubungan yang ada di antara kedua faktor dapat dilihat dengan
jalan membandingkan antara C dan Crus makin kuat hubungan antara faktor-faktor.



BABIV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Mengenai Harian Suara Merdeka

Tanggal kelahiran harian Suara Merdeka adalah 11 Februari 1950, atas rintisan
Bapak H. Hetami. Menurut catatan Ensiklopedi Nasional Indonesia (1991}, nama Suara
Merdeka merupakan cerminan suasana pada waktu surat kabar ini mulai terbit, ketika
orang biasa meneriakkan kata “Merdeka” sebagai kosa kata sehari-hari. Namun
keberadaan Suara Merdeka lenyap selama 3,5 bulan antara 14 Februari - 31 Mei 1966, hal
ini dikarenakan adanya Peraturan Pemerintah pada masa itu yang mengharuskan setiap
. surat kabar daerah berafiliasi dengan salah satu harian nasional yang terbit di Jakarta.
Akhirnya Suara Merdeka memutuskan untuk berafiliasi dengan Berita Yudha, sebuah surat
kabar yang terbit di Jakarta dna didukung oleh kalangan tentara. Jadi untuk sementara
nama Suara Merdeka diubah menjadi Berita Yudha edisi Jawa Tengah. Dengan adanya PP
No. 22/1966, yang isinya mencabut kembali ketentuan afiliasi, maka nama Suara Merdeka
kembali dipulihkan. Selanjutnya pada masa-masa awal Orde Baru dengan kondisi tatanan
sosial, politik, ekonomi dan suasana kehidupan berbangsa bemnegara yang belum stabil,
Suara Merdeka terus berjuang untuk selalu dapat hadir di tengah masyarakat hingga saat ini.

Pimpinan umum harian Suara Merdeka dipegang oleh Bapak Ir. Budi Santosa yang
kemudian mampu membawa harian Suara Merdeka menjadi harian terbesar yang terbit di
daerah dan sekarang sudah menjangkau daerah pemasaran di luar Jawa Tengah. Adapun
kantor redaksi beralamat di jalan Raya Kaligawe km. 5 Semarang, Sedangkan bagian Tata

Usaha, Iklan dan Sirkulasi beralamat di jalan Pandanaran 30 - 32 Semarang.

22
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Memasuki usia yang ke-50 tahun, bagi sebuah surat kébar di Indonesia, bisa
dikatakan telah matang dan mapan. Bagi Suara Merdeka sendiri, usia itu telah menjadi
bukti dari kekuatan dan visi jumalistiknya yang menzaman sekaligus menurnjukkan
kemampuan survival yang kaya dengan pengalaman dalam mengelola penerbitan pers di
tengah era reformasi dan berbagai gejolak sosial, ekonomi, politik, budaya dan sebagainya.

Disadari era pemerintahan -I-l.a‘t;)ibie memberikan kebebasan pers. yang seluas-
luasnya. Dengan kondisi itu, banyak media cetak bermunculan karena pendirian SIUPP
sangat mudah. Saat itu muncul kekhawatiran atas kemarakan media cetak baru. Namun
Suara Merdeka tetap bisa bertahan, bahkan bisa oplahnya meningkat. Hal ird diantaranya
tidak lepas dari prinsip Suara Merdéka untuk tidak berafiliasi ke partai politik. Untuk
kawasan Jawa Tengah khususnya Suara Merdeka telah menjadt 51;rat kabar yang populer.
Populer di sini dalam arti popularitas dan sirkulasi peredarannya sangat meluas di berbagai
lapisan masyarakat, baik di pertokoan, maupun pedesaan. Bahkan di luar Jawa Tengah
Suara Merdeka mampu penghimpun pangsa pembaca setia yang sangat banyak dan
beragam juga karena format dan materi yang disajikan cukup lengkap dan variatif mulai
dari rublik dan berita sampai dengan anke feature, yang semakin menambah daya tank

Suara Merdeka bagi khalayak pembaca.

4.2. Struktur Organisasi Harian Suara Merdeka

Struktur organisasi Harian Suara Merdeka dari tahun ke tahun mengalami
penyempurnaan. Di setiap bagian juga menyusun struktur organisasi sendiri-sendiri sesuai
kebutuhan. Di antara departemen yang ada, bagian yang paling besar dan banyak stafnya
adalah redaksi, sebab bagian ini merupakan tulang punggung pgrusahaan, yang merupakan

tim, pencari, pengolah, dan yang menyajikan isi koran yang akan dijual setiap hari. Sampai
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saat ini struktur organisasi vang digunakan adalah struktur organisasi garis dimana terlihat
wewenang yang diberikan dari pucuk pimpinan mengalir langsung kepada bawahan sesuai
tugas-tugas vang diemban (lihat lampiran A).
Berikut ini adalah uraian struktur organisasi harian umum Suara Merdeka:
1. Pemimpin umum
2. Perﬁimi)in redaksi
3. Wakil pimpinan redaksi
4. Dewan redaksi
5. Sekretaris redaksi
6. Tata usaha dan administrasi
7. Perpustakaan dan dokumentasi
8. Penelitian dan pengembangan
9. Redaksi pelaksana
10. Koordinator liputan
Bidang ini membawahi antara lain:
a. Tata muka/lay out
b. Foto
¢. Monitoring
d. Desk Kota
e. Desk. Olahraga
f Desk. Luar negeri
g. Desk. Ekonomi
h. Desk. Nasional

i. Desk. Karangan bebas
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j. Desk. Daerah
k. Desk. Produksi
1. Desk. Seni dan budaya
m. Desk. Iptek

11. Biro Perjalanan
a. Biro Semarang
b. Biro Surakarta
c. Biro Jakarta
d. Biro Yogyakarta
e. Biro Pati
f Biro Kedu
g. Biro Banyumas
h. Biro Pekalongan

12. Reporter-reporter

4.2.1. Mekanisme Kerja
Dalam suatu organisasi diperlukén mekanisme kerja yang baik dan teratur untuk
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Mekanisme tersebut diantaranya fungsi, tanggung
jawab, wewenang dan hubungan antara unit satu dengan unit lainnya.
Berikut ini mekanisme kerja yaﬂg terdapat di lingkup harian umum Suara Merdeka:
1. Pemimpin Umum
- Menentukan kebijaksanaan perusahaan baik ke dalam maupun ke luar.
- Melakukan pengawasan kerja para kepala bagian dalam menjalankan pekerjaan
sehari-hari.
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. Pemimpin Redaksi

Bertanggung jawab kepada pemimpin umum terhadap keseluruhan tugas dan

kewajiban departemen redaksi.

Wewenangnya adalah:

Mewakili departemen redaksi untuk melakukan kegiatan luar.

Memberikan arahan kebijaksanaan redaksional

Memimpin dewan redaksi.

Memimpin rapat koordinasi antara wakil pimpinan redaksi, redaktur pelaksana dan
kepala desik.

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan keredaksionalan

Melakukan tngas-tugas administratif

. Wakil Pemimpin Redaksi I

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi

Wewenangnya adalah:

Menggantikan tugas pimpinan redaksi jika pimpinan redaksi berhaiangan.
Mengurus masalah-nasalah intemn, terutama yang menyangkut sumberdaya
maﬁusia, yang menyangkut organisasi, personalia sistim dan mekanisme kerja
departemen redaksi.

Melakukan pembinaan karier wartawan

Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan penilaian karya wartawan.

Melakukan supervisi terhadap desk-desk nasional, kota, karangan khas, tata wajah,
sekretaris redaksi dan perpustakaan.

Mengatur peningkatan kualitas melalui pendidikan mtem maupun ekstern.

Memimpin rapat koordinasi redaktur pelaksana dan kepala deks.
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. Wakil Pemimpin Redaksi II

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi

Wewenangnya adalah:

Menggantikan tugas pimpinan redaksi, jika pimpinan redaksi berhalangan.
Mengurus masalah intern terutama yang menyangkut pembinaan produktivitas
wartawan dan pemenuhan kesejahteraannya.

Melakukan supervisi terhadap aktivitas koresponden dan biro-biro liputan di
Semarang dan luar Semarang.

hdehhlkan supervisi terhadap desk-desk internasional, daerah, ekonomi dan olah
raga, bagian foto dan monitoring, bagian TU/administrasi redaksi dan bagian
litbang. !

Mengatur penugasan wartawan ke luar negeri.

Memimpin rapat koordinasi antara redaktur pelaksana dan kepala desk.

. Dewan Redaksi

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi dan wakil pimpinan redaksi

Wewenangnya adalah:

Memberi masukan mengenai kebijakan keredaksionalan secara umum.
Memberi saran mengenai liputan tertentu.
Membantu melakukan evaluasi terhadap karya departemen redaksi.

Membantu memnulis tajuk rencana dan pojok

. Sekretaris Redaksi

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi.

Wewenangnya adalah:

Mengkoordinir penilaian karya untuk sermua wartawan.
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Mengkoordinir penerimaan tamu, kunjungan atau penelitian.
Mengkoordinir pencatatan naskah, tulisan dan penulis luar.
Mengkoordinir pelaksanaan surat menyurat keredaksionalan.

Mengerjakan penyusunan daftar piket redaksi bulanan.

Tata Usaha/Administrasi Redaksi

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi dan wakil pimpinan redaksi.

Wewenangnya adalah:

Mengerjakan BP, dinas redaksi ke luar kota, luar negeri dan mencairkan BP.
Mengkoordinir operator telepon.

Menentukan honor dan menyerahkan, mengirimkan serta mengarsipkan daftar
honor wartawan dan penulis.

Mengkoordinir pekerjaan yang menyangkut penyimpanan dan pengeluaran
keuangan.

Mengkoordinir pekerjaan-pekerjaan yang bersifat umum dan mengadakan sarana
yang diperlukan redaksi.

Mengatur pencarian surat-surat masuk dan keluar, data personil wartawan dan

redaksi.

Perpustakaan dan dokumentasi

Bertanggung jawab kepada redaksi pelaksana

Wewenangnya adalah:

Mempersiapkan buku-buku yang diperlukan referensi redaksi
Membuat koleksi bahan-bahan, atau foto-foto dan mempersiapkan untuk
kepentingan kelengkapan tulisan redaksi.

Membuat kliping koran atau majalah sesuai ketentuan redaksi.
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9. Penelitiandan Pengembangan
Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi dan wakil pimpinan redaksi.
Wewenangnya adalah:
- Membuat evaluasi terhadap tlisan yang telah dimuat.
- Memberi saran pengembangan pembertaan.
- Memberikan evaluasi pada karya wartawan.
- Menyelenggarakan pendidikan bagi pengembangan karyawan redaksi
10. Redaktur Pelaksana
Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi dan wakil pimpinan redaksi.
Wewenangnya adalah:
- Menerjemahkan kebijakan yang telah ditentukan.
- Melaksanakan kesepakatan rapat redaksi.
- Memimpin kegiatan operasionalan harian
- Memimpin rapat koordinasi antar desk
- Memantau kegiatan redaksionalan sampai tahap siap untuk keluar dari departemen
redaksi.
11. Koordinator liputan
Bertanggung jawab kepada redakiur pelaksana.
Wewenangnya adalah:
- Membuat program liputan harian, mingguan maupun bulanan.
- Mengamati surat kabar sendiri atau surat kabar lainnya untuk mencari berita yang
mungkin dapat dikembangkan.
- Memberi penugasan para biro-biro baik untuk program ruﬁn maupun insidental.

- Memantau pelaksanaan kegiatan peliputan.
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Memberl arahan jika ada kesulitan di lapangan
Memonitor hasil-hasil peliputan

Menyerahkan hasil-hasil peliputan pada redaktur pelaksana.

Kepala desk

Bertanggung jawab kepada redaktur pelaksana

Wewenangnya adalah:

Merencanakan program untuk desknya masing-masing baik secara harian,
mingguan atau bulanan, yang kemudian diserahkan pada redaktur pelaksana.
Melakukan kebijakan pemberitaan dengan memperhatikan rubrikasi yang telah
disepakati.

Melakukan editing dan rewriting

Melaksanakan penilaian karya wartawan dan penulis

Anggota desk

Bertanggung jawab kepada kepala desk

Wewenangnya adalah:

Melaksanakan tugas kepala desk

Membantu kepala desk dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Mengecek ulang sumber-sumber berita yan diragukan

Membuat catatan berita-berita yang bisa dikembangkan untuk disampaikan kepada

redaktur pelaksana.

Kepala biro

Bertanggung jawab kepada koordinator liputan

Wewenangnya adalah:

Memimpin operasional pengumpulan berita di setiap bironya.
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Penelitiandan Pengembangan

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi dan wakil pimpinan redaksi.

Wewenangnya adalah:

Membuat evaluasi terhadap tlisan yang telah dimuat.
Memberi saran pengembangan pembertaan.
Memberikan evaluasi pada karya wartawan.

Menyelenggarakan pendidikan bagi pengembangan karyawan redaksi

Redaktur Pelaksana

Bertanggung jawab kepada pimpinan redaksi dan wakil pimpinan redaksi.

Wewenangnya adalah:

Menerjemahkan kebijakan yang telah ditentukan.

Melaksanakan kesepakatan rapat redaksi.

Memimpin kegiatan operasionalan hatian

Memimpin rapat koordinasi antar desk

Memantau kegiatan redaksionalan sampai tahap siap untuk keluar dari departemen

redaks1.

Koordinator liputan

Bertanggung jawab kepada redakiur pelaksana.

Wewenangnya adalah:

Membuat program liputan harian, mingguan maupun bulanan.

Mengamati surat kabar sendiri atau surat kabar lainnya untuk mencari berita yang
mungkin dapat dikembangkan.

Memberi penugasan para biro-biro baik untuk program ruhn maupun insidental.

Memantau pelaksanaan kegiatan peliputan.
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Memberi arahan jika ada kesulitan di lapangan
Memonitor hasil-hasil peliputan

Menyerahkan hasil-hasil peliputan pada redaktur pelaksana.

Kepala desk

Bertanggung jawab kepada redaktur pelaksana

Wewenangnya adalah:

Merencanakan program untuk desknya masing-masing baik secara harian,
mingguan atau bulanan, yang kemudian diserahkan pada redaktur pelaksana.
Melakukan kebijakan pemberitaan dengan memperhatikan rubrikasi yang telah
disepakati.

Melakukan editing dan rewriting

Melaksanakan penilaian Karya wartawan dan penulis

Anggota desk

Bertanggung jawab kepada kepala desk

Wewenangnya adalah:

Melaksanakan tugas kepala desk

Membantu kepala desk dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Mengecek ulang sumber-sumber berita yan diragukan

Membuat catatan berita-berita yang bisa dikembangkan untuk disampaikan kepada

redaktur pelaksana.

Kepala biro

Bertanggung jawab kepada koordinator liputan

Wewenangnya adalah:

Memimpin operasional pengumpulan berita di setiap bironya.
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Memberikan usulan materi pemberitaan berdasarkan situasi yang bekembang di
lapangan.

Melakukan pembagian tugas kepada anggota biro sesuai bidang tugas dan
keahliannya masing-masing.

Mengecek ulang hasil liputan kegiatan di bironya mengenai hal-hal yang dianggap perlu.

Mengumpulkan hasil-hasil liputan di biro untk dikirim ke koordinator liputan.

Repoerter

Bertanggung jawab kepada kepala biro.

Wewenangnya adalah:

Bertanggung jawab atas semua berita sesuai bidang tugas yang dibebankan kepadanya.
Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh kepala biro.
Menyampaikan usul-usul pemberitaan.

Menulis pemberitaan baik berdasarkan penugasan maupun kreatifitasnya sendiri.

Tata muka/lay out

Bertanggung jawab kepada redaktur pelaksana

Wewenangnya adalah:

Merencanak:ﬁ pola tata muka untuk seluruh halaman.

Memberikan dummy pada masing-masing penanggung jawab halaman, setelah
dikurangi kapling untuk iklan dan telah diatur penempatan foto serta kelengkapan
artistik lainnya.

Menentukan jenis serta besar huruf serta mengawasi pelaksanaannya.

Mengatur dan mengawasi komposisi artistik halaman, dengan mengatur fariasi
besar kecilnya halaman, mengatur jumlah dan penempatan foto, gambar dan

ilustrasi, fariasi kolom dan seterusnya.
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17. Monitoring

Bertanggung jawab kepada redaktur pelaksana.

Wewenangnya adalah:

- Menyiapkan berita-berita penting atau atas permintaan redaksi pelaks'ana dari
sumber-sumber televisi, radio, telex, radiuo foto, dan peralatan elektronik
lainnya.

- Membantu para reporter yang bertugas di lapangan untuk bisa mengirim berita ke
redaksi dengan fasilitas peralatan elektronik lainmnya.

- Bertanggung jawab atas semua peralatan elektronik yang menunjang tugas-tugas

redaksi.

4.2.2. Kondisi Dokumentasi Foto di Pusdok Suara Merdeka sebelum Praktek

Penanganan

Sebelum penulis melakukan praktek penanganan, kondisi penataan dokumentasi
foto di Pusdok Suara Merdeka boleh dibilang masih jauh dari sempurna. Ada beberapa
kategori foto yang beum sama sekali mempunyai sistim penataan yang sesual. Semua
dokumentasi foto dalam kategori tersebut disimpan dalam amplop foto, kemudian ditata
dalam laci filing cabinet secara horisontal tanpa menggunakan sistim penataan tertentu.
Dokumentasi foto tersebut hanya diberi title dalam amplop luar foto berupa nama atau
tempat berdasarkan kategori foto tersebut.

Tanpa sistim penataan yang sesuai, méka akan berpengaruh dalam penemuan
kembali dokuementasi foto yang akan diminta oleh redaksi, walaupun dokumentasi foto
tersebut dapat ditemukan namun membutuhkan waktu dan kesabaran dalam usaha

pencariannya.
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Untuk dokumentasi jenis slides masih terlihat belum dikelola dengan layak, artinya
sctelah slide diterima oleh Pusdok Suara Merdeka, dari radio foto dan setelah diproses di
bagian redaksi, maka slides tersebut hanya ditumpuk dan disimpan dalam laci filing

cabinet tanpa dikelola informasinya sebagai mana mestinya.

4.3. Gambaran Umum Obyek Peneﬁﬁah

Kabupaten Demak termasuk kota kecil yang terletak di antara kota Semarang
dan Kudus. Walaupun termasuk kota kecil, namun memiliki potensi yang besar di
dalam usaha penyebaran agama Islam di pulau Jawa, karena menurut sejarah Demak
merupakan kerajaan Islam pertama sesudah Samudra Pasai di Aceh. Tetapi sampai
sekarang wujud dari kerajaan itu sendiri sudah tidak dapat ditem.ukan, hanya satu-
satunya bukti yang menunjukkan keberadaannya adalah Masjid Agung Demak buatan
para Wali Songo.

Dengan jumlah penduduk + 911.674 (data registrasi penduduk tahun 1998), dari
tingkat pendapatan dan latar belakang pendidikan yagn berbeda, namun kesadaran
masyarakat untuk membaca dinilai masih rendah, terutama bagi mereka yang
berpendapatan dan tingkat pendidikan yang rendah pula. Hal ini disebabkan karena mereka
masih harus memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Oleh karena itu untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam membaca, disediakan perpustakaan keliling dan majalah
dinding di setiap desa, bagi siapa saja yang berminat untuk membaca tetapi tidak memiliki
kemampuan ekonomis untuk membeli.

Adapun jenis bacaan yang beredar di Kabupaten Demak sangat beragam dari koran,
majalah, artikel sampai dengan buletin. Sebagian besar dari, mereka lebih cenderung

memilih koran sebagai bahan bacaan. Jumlah pelanggan koran di Kabupaten Demak yang



34

terbanyak adalah harian Suara Merdeka bila dibandingkan dengan harian-harian lain yang
beredar.

» Penelitian ini memilih obyek penelitian hanya terbatas pada pelanggan harian
Suara Merdeka saja, sehingga pembaca harian Suara Merdeka yang bukan pelanggan
tidak diteliti. Jumlah keseluruhan pelanggan harian Suara Merdeka sebanyak 420, yang
,térkoordinasi oleh- 3 agen. Masing-masing Agen Maskan, Toko Sinar Harapan dan
Agen Nurcahya. Untuk lebih jelasnya berapa jumlah pelanggan pada masing-masing
agen dilihat dari tingkat pendapatan dan tingkat-tingkat pendidikan, kita lihat tabel
berikut ini.

a. Agen Ma§kan
Agen Maskan, merupakan agen yang memiliki jumlah pelanggan harian Suara
Merdeka terbesar bila dibandingkan kedua agen yang lainnya, yaitu sebanyak 315
pelanggan. Dari jumlah tersebut apabila pelanggan dikelompokkan ke dalam tingkat

pendapatan dan tingkat pendidikan akan diperoleh:

TABEL 1
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA AGEN MASKAN
1999
TINGKAT PENDAPATAN JUMLAH PROSENTASE
<Rp 500.000 - 0%
(rendah)
Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 167 53,02%
(sedang)
> Rp._l.OO0.000 148 46,98%
(tinggi)
JUMLAH TOTAL . 315 - 100%

Sumber: Agen Maskan
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Dari tabel 1 diketahui bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka pada Agen
Maskan terbanyak adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang sebesar
53,02%, sedangkan untuk pelanggan harian Suara Merdeka yang memiliki tingkat
pendapatan tinggi sebesar 46,98% dan untuk pelanggan harian Suara Merdeka yang
memiliki tingkat pendapatan rendah sebesar 0%. Dengan kata lain konsumen yang

memiliki tingkat pendapatan rendah tidak menjadi pelanggan harian Suara

Merdeka.
TABEL 2
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA AGEN MASKAN
1999
TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PROSENTASE
< SLTP (sederajat) 39 12,38%
(rendah)
SLTA - AKADEMI 150 47,62%
(sedang)
> PERGURUAN TINGGI 126 40%
(tingg1)
JUMLAH TOTAL L 100%

Sumber: Agen Maskan

Dari tabel 2 diketahui bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka pada Agen
Maskan sebagian besar adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan
sedang yaitu sebanyak 47,62%, sedangkan untuk pelanggan harian Suara
Merdeka yang memiliki tingkat pendidikan tinggi sebanyak 40%, dan untuk
pelanggan harian Suara Merdeka yang memiliki tingkat pendidikan rendah

sebanyak 12,38%.
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TABEL 3
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA TOKO SINAR HARAPAN
1999
il TINGKATPENDAPATAN | JUMLAH PROSENTASE
< Rp 500.000 ] 0%
(rendah) 7
Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 2 56%
{(sedang) - °
I <
| > Rp.1.000.000 2 4%
| (tinggi)
1 JUMLAH TOTAL 75 100%

Sumber: Toko Sinar Harapan

Dari tabel 3 diketahui bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka i)ada Toko Sinar
Harapan, sebagian besar adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang i
yaitu 56%, sedangkan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan tinggi
sebanyak 44%, dan untuk pelanggan yang memiliki tingkat peﬁdapatan rendah
sebanyak 0%. Dengan kata lain konsumen yang memiliki tingkat' pendapatan rendah

tidak menjadi pelanggan harian Suara Merdeka.

TABEL 4
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA TOKO SINAR HARAPAN
1999
TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PROSENTASE
< SLTP (sederajat) . 8%
(rendah) ° 70
SLTA - AKADEMI
T (sedang) EM 40 53,33%
> PERGURUAN TINGGI
(tinggi) 29 38,67%
JUMLAH TOTAL 75 . 100%

Sumber: Toko Sinar Harapan



Dari tabel 4 diketahui bahwa pelanggan harian Suara Merdeka pada Toko Sinar
Harapan sebagian besar adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang
yaitu 53,33%, sedangkan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi

sebanyak 38,67%, dan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan rendah

sebanyak 8%.
"TABEL 5
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA AGEN NURCAHYA
1999
TINGKAT PENDAPATAN JUMLAH PROSENTASE |
< Rp 500.000
(rendah) - 0% |
Rp.500.000 - Rp. 1.000.000
P> (sedaRIIl)g) d 16 53.33% ;
> Rp.1.000.000 :
(tinggi) 14 46,67% :
JUMLAH TOTAL 30 100% :

Sumber: Agen Nurcahya

Dari tabel 5 diketahwi bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka pada Agen
Nurcahya sebagian besar adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang
yaitu 53,33%, sedangkan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan tinggi
sebanyak 46,67% dan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan rendah
sebanyak 0%. Dengan kata lain konsumen yang memiliki tingkat pendapatan rendah

tidak menjadi pelanggan harian Suara Merdeka.
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TABEL 6
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA AGEN NURCAHYA
1999
TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PROSENTASE
< SLTP (sederajat) 2 6,67%
(tendah)
SLTA - AKADEMI 10 3.33%
(sedang)
> PERGURUAN TINGGI 18 60%
(tinggl)
JUMLAH TOTAL 30 100%

Sumber: Agen Nurcahya

Dari tabel 6 diketahui bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka pada Agen

Nurcahya sebagian besar adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi

yaitu 60%, sedangkan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan sedang

sebanyak 33,33%, dan untuk pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan rendah

sebanyak 6,67%.

PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA

TABEL 7

PADA AGEN MASKAN, TOKO SINAR HARAPAN

AGEN NURCAHYA
1999
t TINGKAT PENDAPATAN JUMLAH PROSENTASE
<Rp 500.000 - 0%

(rendah)

Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 225 53,57%
(sedang)

> Rp.1.000.000 195 46,43%
(tinggi)

JUMLAH TOTAL 420 100%

Sumber: Agen Maskan, Toko Sinar Harapan, Agen Nurcahya
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Dari tabel 7 diketahui bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka pada Agen
Maskan, Toko Sinar Harapan dan Agen Nurcahya sebagian besar adalah pelanggan
yang memiliki tingkat pendapatan sedang yaitu 53,57%, sedangkan untuk pelanggan
yang memiliki tingkat pendapatan tinggi sebanyak 46,43% dan untuk pelanggan yang
memiliki tingkat pendapatan rendah sebanyak 0%. Dengan kata lain konsumen yang
memiliki tingkat pendapatan rendah tidak menjadi pelanggan.

TABEL 8
PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA
PADA AGEN MASKAN, TOKO SINAR HARAPAN

AGEN NURCAHYA
1999
TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH | PROSENTASE
< SLTP (sederajat) 47 11,19%
(rendah)
SLTA - AKADEMI 200 47.62%
(sedang)
> PERGURUAN TINGGI 173 41,19%
(tinggy)
JUMLAH TOTAL 420 100%

Sumber: Agen Maskan, Toko Sinar Harapan. Agen Nurcahya

Dari tabel 8 diketahui bahwa pelanggan Harian Suara Merdeka pada Agen
Maskan, Toko Sinar Harapan dan Agen Nurcahya sebagian besar adalah pelanggan
yang memiliki tingkat pendidikan sedang yaitu sebanyak 47,62%, sedangkan untuk
pelangean harian Suara Merdeka yang memiliki tingkat pendidikan tinggi sebanyak
41,19%, dan untuk pelanggan Suara Merdeka yang memiliki tingkat pendidikan rendah

sebanyak 11,19%.



BABYV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitiannya telah dianalisa dengan menggunakan alat analisa
Chi Kuadrat dan konﬁngehsi dapat dxketahm hubungan .antara aktualitas berita, cara
penyajian dan tata letak berita terhadap motif berlangganan. Dalam uji signifikasi ini
dieprgunakan selang kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%, dengan derajat

kebesaran (B-1) (K-1).

5.1. Hubungan Antara Aktualitas Berita Dengan_ Motif Berlangganan Dari tingkat

Pendapatan

Aktualitas berita mempakan ciri terpenting di dalam dunia persuratkabaran,
sebab banyak pembaca menginginkan berita yang sifatnya baru dan hangat karena
bila dalam mewartakan berita tersebut terjadi keterlambatan maka akan
mengecewakan pada pelanggan dan pada akhimya keterlambatan seperti ini dapat
mengganggu kelancaran penjualan surat kabar. Tingkat pendapatan seseorarfg akan
berpengaruh terhadap keinginannya di dalam berlangganan suatu surat kabar oieh
karena itu mengetahui hubungan antara aktualitas berita pada harian Suara Merdeka
dengan keinginan berlangganan ditinjau dari tingkat pendapatan dapat dilihat dari

tabel sebagai berikut ini:

40
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Tabel 9

Aktualitas Berita dan Motif Berlangganan Dilihat Dari
Tingkat Pendapatan Pelanggan Harian Suara Merdeka

Di Kabupaten Demak.
1999
P ;?f;efm Baik Al‘ctu;]ia;mienta Bk Jumlah Prosentase
Sedang 64,44 36,36 22,22 35 53,846
Tinggi 35,56 63,64 77,78 30 46,154
Turnlah 100 100 100 85 100
m=45) | (n=11) n=9
Sumber Data Primer yang diolah

Data tabel 9 dapat diketahui persepsi pelanggan yang menganggap aktualitas berita
pada harian Suara Merdeka baik adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan
sedang vaitu sebesar 64,44%. sedang persepti pelanggan yang menganggap aktualitas
berita pada harian Suara Merdeka buruk adalah pelanggan yang memiliki tingkat
pendapatan tinggi yaitu sebesar 77,78%.

Dengan menggunakan alat analisa di atas Chi Kuadrat dapat x? hitung sebesar
7,018 sedangkan x* tabel sebesar 5.991 (lihat lampiran B). Hal ini berarti x? hitung > x*
tabel yaitu 7,018 > 5,991. Sehingga Ho ditolak dan Ha diteritma, berarti terdapat hubungan
antara aktualitas berita -dengan motif berlangganan dilihat dari tingkat pendapatan. .

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara aktualitas berita dengan motif
berlangganan dilihat dari tingkat pendapatan dapat diketahui dengan membandingkan
antara kontingensi () 0,312 dengan koefisien kontingensi maks (¢ maks) : 0,8165 (lihat
lampiran B). Hasil perhitungan menunjukkan ¢ mendekati ¢ maks, sehingga menunjukkan
bahwa di antara mereka terdapat hubungan yang cukup erat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berita-berita yang sifatnya baru dan

hangat sangat mempengaruhi motif berlangganan dilihat dari tingkat pendapatan.



5.2. Hubungan Antara Cara Penyajian Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari
Tingkat Pendapatan
Cara penyajian suatu berita yang mudah dimengerti dan mampu memberikan satu
kesatuan arti bagi berbagai kelompok pembaca akan menimbulkan keinginan yang kuat
untuk berlangganan surat kabar tersebut. Untuk mengetahui cara penyajian berita dari
harian Suara Merdeka yang dihubungkan dengan motif berlangganan ditinjau dari tingkat

pendapatan bagi pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak dapat dilihat tabel

berikut:
Tabel 10
Cara Penyajian Dan Motif Berlangganan Dilihat Dari
Tingkat Pendapatan Pelanggan Harian Suara Merdeka
Di Kabupaten Demak.
1999
P ;?f;\:fan . Cddszzl;{;ﬂm w— Jumlah Prosentase
Sedang 39,13 50 85,71 35 53,846
Tinggi 60,87 50 14,29 30 46,154
tumlah 100 100 100 65 100
: n=23) { n=28) | n=14)
Sumber Data Primer yang diolah

Data tabel 10 dapat diketahui bahwa pelanggan harian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak yang menganggap cara penyajian Suara Merdeka baik adalah pelanggan
yang memiliki tingkat pendapatan tinggi yaitu sebesar 60,87%, sedangkan persepsi
pelanggan harian Suara Merdeka yang menganggap cara penyajian harian Suara Merdeka
buruk adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang sebesar 85,71%.

Dengan menggunakan alat Chi Kuadrat dapat diperoleh x* hitung sebesar 7,905

sedangkan x* tabel sebesar 5.991 (lihat lampiran C). Hal ini bérarti x? hitung > x* tabel
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Tabel 11

Tata Letak Berita Dan Motif Berlangganan Dilihat Dari
Tingkat Pendapatan Pelanggan Harian Suara Merdeka

Di Kabupaten Demak.
1999
P ;ﬁésfan Balk Tata ;:?al;lzenta T— Jumlah Prosentase
‘ Sedang 65,79 53,33 16,67 35 53,846
Tinggi 34,21 46,67 83,33 30 46,154
Jumlah 100 100 100 65 100
n=38) | m=15) | n=12)

Sumber Data Primer yang diolah

Data tabel 11 dapat diketahui bahwa persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak yang menganggap tata letak berita pada Suara Merdeka baik adalah
pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang yaitu sebesar 65,79%, sedangkan
persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak yang menganggap tata
letak berita pada Suara Merdeka buruk adalah pelanggan yang memiliki tingkat
pendapatan tinggi sebesar 83,33%.

Dengan menggunakan alat analisis Chi Kuadrat dapat diperoleh x* hitung sebesar
8,8527 sedangkan x? tabel sebesar 5.991 (lihat lampiran D). Hal ini berarti x* hitung > x*
_ tabel yaitu 828527 > 5,991. Sehingga Ho' ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat
hubungan antara tata letak berita dengan moiif berlangganan dilihat dari tingkat
pendapatan.

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara tata letak berita dengan motif
berlangganan dilihat dari tingkat pendapatan dapat diketahui dengan membandingkan
antara koefisien kontingensi (c): 0,3462 dengan koefisien kontingensi maks (c maks)
0,8165 (lihat lampiran D). Hasil perhitungan menunjukkan ¢ mendekati ¢ maks, sehingga

menunjukkan bahwa di antara mereka terdapat hubungan yang c;Jkup erat.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tata letak berita yang baik, rapi, teratur
dan sistematis, dan informatif akan mempengaruhi motif berlangganan dilihat dari tingkat

pendapatan.

5.4. Hubungan Antara Aktualitas Berita Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari
Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap daya tangkap dan daya
serap seseorang untuk menganalisa berita atau informasi yang diterima. Seseorang yang
berpendidikan tinggi tentunya memiliki analisa yang lebih berbobot dibanding seseorang
yang berpendidikan rendah. Demikian juga dalam hubungan antara aktualitas berita
dengan motif berlangganan dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12

Aktualitas Berita Dan Motif Berlangganan Dilihat
Dari Tingkat Pendapatan Pelanggan Harian Suara Merdeka

Di Kabupaten Demak.
1999
P ;lgag;(:‘:an Baik Aktu;l;?sanzenta e Jumlah Prosentase
Rendah 8,69 41,67 14,29 10 15,38
Sedang 54,35 25 14,29 29 44,62
Tinggi 36,96 33,33 71,42 26 40
Juralah 100 100 100 65 100
=45 | (n=12) m=7
Sumber Data Primer yang diolah

Data tabel 12 dapat diketahui bahwa persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak yang menganggap aktualitas berita harian Suara Merdeka baik adalah
pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan sedang yaitu sebesar 55,56%, sedangkan

persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak yang menganggap
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aktualitas berita pada harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak buruk adalah pelanggan
yang meiniliki tingkat pendidikan tinggi yaitu sebear 71.42%.

Dengan menggunakan alat analisa Chi Kuadrat dapat diperoleh x* hitung sebesar
12,126 sedangkan x* tabel sebesar 9.488 (lihat lampiran E). Hal ini berarti x hitung > x°
tabel yaitu 12,126 > 9,488. Sehingga dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, berarti
terdapat hubungan antara aktualitas berita dengan motif berlangganan dilhat dari tingkat
pendidikan.

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara aktualitas berita dengan motif
berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan dapat diketahui dengan membandingkan
antara koefisien kontingensi (¢): 0.3965 dan koefisien kontingensi maks (c.rnaks) 0,8165
(lihat lampiran E). Hasil penghitungan menunjukkan ¢ mendekati ¢ maks, sehingga
menunjukkan aktualitas berita dengan motif berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan
terdapat hubungan yang cukup erat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktualitas bérita pada harian
Suara Merdeka sangat mempengaruhi motif berlangganan dilihat dari tingkat

pendidikan.

5.5. Hubungan Antara Cara Penyajian Dengan Moetif Berlangganan D.ari Tingkat
Pendidikan
Pihak pesuratkabaran dituntut untuk menyajikan berita-berita yang baik dan
mudah dicemna oleh berbagai kelompok pembaca tanpa memberikan perbedaan arti
sesudah membaca berita tersebut. Untuk mengetahui hubungan antara cara penyajian
dengan motif berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan dapat dilihat tabel berikut

ini:
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Tabel 13

Cara Penyajian Dan Motif Berlangganan Dilihat
Dari Tingkat Pendidikan Pelanggan Harian Suara Merdeka

Di Kabupaten Demak.
1999
P ;llgag;\;;n Baik Carasl:l:z;_uan — Jumlah Prosentase
Rendah 13,05 0,0 38,89 10 15,38
Sedang 52,17 50 | 27,78 29 44,62
Tinggi 34,78 50 33,33 26 40
| Jumlah 100 100 100 65 100
n=23) | @m=24) | n=18)

Sumber Data Primer yang diolah

Data tabel 13 dapat diketahui bahwa persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak yang menganggap cara penyajian pada Suara Merdeka baik adalah
pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan sedang yaitu sebesar 60%, sedangkan
persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak yang menganggap cara
penyajian harian Suara Merdeka buruk adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan
rendah sebesar 38,89%. |

Dengan menggunakan alat analisis Chi Kuadrat dapat diperoleh x* hitung sebesar
12,792 sedangkan x> tabel sebesar 9.488 (lihat lampiran F). Hal ini berarti x* hitung > x?
tabel yaitu 12,792 > 9,488. Schingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat
hubungan antara cara penyajian dengan motif berlangganan dilihat dari tingkat
pendidikan.

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara cara penyajian berita dengan motif
berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan dapat diketahui dengan membandingkan

antara koefisien kontingensi maks (c): 0,4055 dengan koefisien kontingensi maks (c maks)
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0,8165 (lihat lampiran F). Hasil perhitungan menunjukkan ¢ mendekati ¢ maks, sehingga
menunjukkan bahwa di antara mereka terdapat terdapat hubungan yang cukup erat.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara penyajian harian Suara Merdeka

sangat mempengaruhi motif berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan.

5.6. Hubungan Antara Tata Letak Berita Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang sangat ;Derpengaruh tethadap daya serap
seseorang dalam mencermna dan menganalisa berita atau informasi yang diterima.
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi tentunya mempunyai analisa yang
berbobot dibanding seseorang yang berpendidikan rendah dalam menginterprestasikan
suatu berita. Demikian juga dalam hubungan antara tata letak berita dengan motif
berlangganan dilihat darn tingkat pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 14

Tata Letak Berita Dan Motif Berlangganan Dilihat
Dari Tingkat Pendidikan Pelanggan Harian Suara Merdeka

Di Kabupaten Demak.
1999
P ealglag;(:;n Baik Tata Ié:ad:n:enta T— Jumlah Prosentase
Rendah 17,95 6,25 20 10 15,38
Sedang 58,97 31,25 10 29 44,62
Tinggi 23,08 62,50 70 26 40
Jumlah 100 100 100 65 100
m=39) | a=16) | n=10)

Sumber Data Primer yang diolah
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Data tabel 14 dapat diketahui bahwa persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak yang menganggap tata letak berita pada harian Suara Merdeka baik
adalah pelanggan yang memiliki tingkat pendidikan sedang vyaitu sebesar 60,52%.
sedangkan persepsi pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak yang
menganggap tata letak berita pada harian Suara Merdeka buruk adalah pelanggan yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi sebesar 70%.

Dengan menggunakan alat Chi Kuadrat dapat diperoleh x? hitung sebesar 13,363
sedangkan x* tabel sebesar 9,488 (lihat lampiran G). Hal ini berarti x* hitung > x? tabel
yaitu 13,363 > 9,488. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat hubungan
antara tata letak berita dengan motif berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan.

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara tata letak berita dengan motif
berlangganan dilihat dari tingkat pendidikan dapat diketahui dengan membandingkan
antara koefisien kontingensi (c): 0,413 dengan koefisien kontingensi maks (¢ maks):
0,8165 (lihat lampiran G). Hasil perhitungan menunjukkan ¢ mendekati ¢ maks, sehingga
menunjukkan bahwa di antara mereka terdapat hubungan yang cukup erat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tata letak berita yang baik, rapi,
teratur dan sistematis akan mempengaruhi motif berlangganan dilihat dari tingkat

pendidikan,



BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dapat disadari sepenuhnya bahwa keputusan untuk berlangganan surat kabar
banyak dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan seseorang dan latar belakang
pendapatan yang diterima. Hal ini dapat dilihat karena isi surat kabar pada umumnya
bersangkut paut dengan peristiwa dan kenyataan yang memerlukan pemikiran lebih
lanjut. Apabila seseorang memiliki latar belakang pendidikan yang relatif lebih rendah,
ada kemungkinan besar sulit menangkap makna serta implikasi dari isi surat kabar.
Sedangkan utuk berlangganan surat kabar bagi mereka yang berlatar belakang
pendapatan rendah sudah bukan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi, karena
mereka lebih banyak menggunakan media lain misalnya redio dibanding membeli atau
berlangganan surat kabar, mereka dapat membeli secara langsung tanpa harus
berlangganan.

Sebagian besar pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak adalah
pelanggan yang memiliki tingkat pendapatan menengah ke atas, sedangkan bagi mereka
yang berpendapatan rendah cenderung lebih mementingkan kebutuhan primer hidupnya
dari pada harus berlangganan surat kabar.

Demikian juga banyak pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak yang
merniliki iatar belakang pendidikan menengah ke atas, kalaupun ada pelanggan yang
memiliki latar belakang pendidikan rendah berlangganan surat kabar, jumlahnya hanya

terbatas.
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Berdasarkan pada analisa yang telah kami buat maka dapat disimpulkan:
Aktualitas berita mempunyai pengaruh terhadap motif berlangganan ditinjau dari
tingkat pendapatan pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, hal ini
dapat dilihat dari x* hitung > x* tabel (7,018 > 5,991).
Cara Penyajian Berita memiliki pengaruh terhadap motif berlangganan ditinjau dari
tingkat pendapatan pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, hal ini
dapat dilihat dari x* hitung > x? tabel (7,905 > 5,991).
Tata Letak Berita mempunyai pengaruh terhadap motif berlangganan ditinjau dari
tingkat pendapatan pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, hal ini
dapat dilihat dari x* hitung > x* tabel (8,8527 > 5,991).
Aktualitas berita mempunyai pengaruh terhadap motif berlangganan ditinjau dari
tingkat pendidikan pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, hal ini dapat
dilihat dari x> hitung > x* tabel (12,1267 > 9,488).
Cara Penyajian mempunyai pengaruh terhadap motif berlangganan ditinjau dan tingkat
pendidikan pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, hal ini dapat dilihat
dari x* hitung > x* tabel (12,792 > 9,488).
Tata letak berita mempunyai pengaruh terhadap motif berlangganan ditinjau dari
tingkat pendidikan pelanggan harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, hal ini dapat
dilihat dari x* hitung > x? tabel (13,363 > 9,488).

Saran

Beberapa saran yang akan penulis berikan selama penelitian bagi peningkatan motif

berlangganan untuk harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak, antara lain:

L.

Berdasarkan analisa Chi Kuadrat Aktualitas berita mempunyai hubungan tehadap motif
berlangganan dilihat dari tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan, maka Redaksi



Harnian Suara Merdeka hendaknya menampilkan berita yang bamu, dimana sifat baru
berita tersebut benar-benar melekat pda peristiwa tersebut dan menampilkan berita
yang hanya di masyarakat dan banya dibicarakan masyarakat, agar berita yang
disajikan Harian Suara Merdeka tidak basi dan untuk menghindan kejenuhan
pelanggan maka pengiriman surat kabar hendaknya lebih awal sampai ke tangan
pelanggan dibanding surat kabar sejenis lainnya.

2. Analisa Chi Kuadrat menunjukkan bahwa ada hubungan antara Cara penyajian berita
tethadap motf berlangganan dilihat dari tingkal pendapatan dan tingkat pendidikan,
maka hal vang perlu disadari oleh Redaksi Harian Suara Medeka adalah di dalam
menyajikan berita dan menjalin topik-topik berita menggunakan bahasa yang akrab dan
baik schingga mudah dimengerti dan mudah dipahami serta emak dibaca oleh
masyarakat pembaca ataupun pelanggan.

3. Berdasarkan analisa Chi Kuadrat menunjukkan bahwa tata letak berita mempunyai
hubungan terhadap motif berlangganan dan ditinjau dari tingkat pendapatan dan tingkat
pendidikan, sehingga hal yang perlu disadari oleh Redaksi Harian Suara Merdeka
dianitaranya adalah dalam penempatan photo dan huruf yang baik disesuaikan dengan
bobot berita serta prosentase halaman yang bemnsi iklan janganlah memakan banyak
tempat, karena akan mengakibatkan kejenuhan pembaca.

Demikianlah seluruh pembahasan yang dapat penulis kemukakan untuk memahami
faktor-faktor yang berperan bagi peningkatan motif berlangganan harian Suara Merdeka di
Kabupaten Demak.

Mengakhiri tulisan ini, penulis berharap hasil pembahasan serta penalaran ini dapat

bermantfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.



(¥
(W)

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi T. Drs., Bunga Rampai Sistem Pers Indonesia, Catatan Pertumbuhan Sistem Pers
Indonesia, PT. Pantja Simpati, Jakarta, 1985.

Dayan, Anto, Pengantar Metode Statistik Jilid IT, LP3ES, Jakarta, 1986.
Djarwanto, Drs. dan Subagyo. Drs. Pangestu, Statistik Induktif, BPFE, Yogyakarta, 1993.

Kusworo, FX, dan Margantoro, JB dan Viko Ronnie S, Di Balik Tugas Kuli Tinta,
Yayasan Pustaka Nusantara, Yogyakarta, 1994.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka,
1990.

Mangkunegara, Drs. AA Anwar, Perilaku Konsumen, PT. ERESCO, Bandung, 1988.

Marzuki. Drs., Metodologi Riset, Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi — UII Yogyakarta
1983.

Sangaribun, Masri dan Effendi Sofian, Merode Penelitiar Survai, LP3ES Jakarta, 1982.
Sudjana, Statistika, Tatsito, Bandung, 1993.

Suratno, Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, BPFE
Yogyakarta, 1988.



Lampiran A

Gambaran Populasi pelanggén Harian Suara Merdeka di Kabupaten Demak dari Ketiga
Agen sesuai dengan tingkat pendapatan dan tingkat Pendidikan:

PELANGGAN HARIAN SUARA MERDEKA

' PADA KETIGA AGEN
1999/2000
Tingkat Pendapatan
Rendah Sedang Tinggi Jumlah
Tingkat Rendah - 18 29 47
Pendidikan | Sedang - 128 72 200
Tinggi - 79 94 173
Jumlah 0 225 195 420

Hasil Pengambilan Sampel pelanggan Harian Suara Merdeka, berdasarkan ketentuan yang

penulis buat:
PENGAMBILAN SAMPEL PELANGGAN
HARIAN SUARA MERDEKA
1999/2000
Tingkat Pendapatan

Rendah Sedang Tinggi Jumlah

Tingkat Rendah 0 5 5 10
Pendidikan | Sedang 0 20 10 30
Tinggi 0 10 15 25

Jumlah 0 35 30 65




Lampiran B

STRUKTUR ORGANISASI HARIAN UMUM
SUARA MERDEKA

Pimpinan Umum

i

Pimpinan Redaksi
Wakil Pimpinan dan
Redaksi
: Dewan Redaksi
Sekretaris Redaksi TU/Administrasi PUSDOK LITBANG
Redaktur Pelaksana
Koor. Liputan
I | l | I I
Tata Muka Foto Monitor Desk Desk Desk
BIRO-BIRO
Semarang Surabaya Jakarta Yogya Pati Kedu Banyumas Pekalongan
Reporter-Reporter




.ampiranC

Hubungan Antara Aktualitas Berita Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari

Tingkat Pendapatan
Tabel kontingensi:
inole Aktualitas Berita
Tingkat - Jumlah
Pendapatan Baik Sedang Buruk |
29 4 2 35
Sedang
24,23 5,92 4,84
16 7 i 30
Tinggt
20,76 5,07 4,15
Jumlah 45 11 9 65
a. Ho : Jika hubungan antara akiualitas berita dengan motif berlangganan

dilihat dari tingkat pendapatan negatif maka tidak ada pengaruh antara
kedua variabel tersebut.

Ha : Jika hubungan antara aktualitas berita dengan motif berlangganan
dilihat dari tingkat pendapatan positif maka ada pengaruh antara
kedua variabel tersebut.

b. Test Statistik:

45x%35 . 45x30

N 1.1 -24.23 N 2.1 -20,76

N12 : P .5q N2g o Hx30.507
O

N13 : 2348 N23 - 230455
65 A



o

3 (nij — Nij)°

Xz : ZT ............
j.lict Ny
5 (29 - 24,32 N (4-592) L (2-484 ) (16 -20,76)
2432 . 59 484 20,76
(7-507) (7~ 415)
5,07 415
X2 ;0,94 40,623 +1,67 + 1,091 + 0,735 + 1,96
X? : 7,018
Mencar titik kritis

X0 : (B~ 1D(K~1)
X2 (o 0,05)(2 - 1) 3= 1) : 5,991

Kriteria pengujian

\ ‘ ‘ Ho dltolak

Ho diterima Tt
5,991
. Ho diterima bila x* < 5,991
Ho ditolak bilax®? > 5,991
Koefisien kontingensi
"Vx*+n 7,018 + 65
c : 0,312
emak : J%-‘—l ‘g

c¢maks: 08165



lL.ampiran D

Hubungan Antara Cara Penyajian Dengan Motif Berlangganan Dari Tingkat
Pendapatan
Tabel kontingensi:
inok Cara Penyajian
Tingkat . yaj Jumlah
Pendapatan Baik Sedang Buruk
9 14 12 35
Sedang
12,38 15,08 7,53
14 14 2 30
Tinggi
10,61 12,92 6,46
Jumlah 23 28 14 65

a. Ho Jika hubungan antara cara penyajian dengan motif berlangganan dilihat
dari tingkat pendapatan negatif, maka tidak ada pengaruh antara kedua
variabel tersebut.

Ha Jika hubungan antara cara penyajian dengan motif berlangganan dilihat
dari tingkat pendapatan positif, .maka ada pengaruh antara kedua
variabe] tersebut.

b. Test Statistik:

N1 - X393 N2l o 20061

65 65
IR
N12 : 23531508 N22 - B0 e
63 65
N3 : 1853355 N23 ;o %30 64
65 65



K B (i N
X 5 (i - N~
jla Ny
5 (9-12,38)° L4 15,08)° ,2- 7,53)’ . (14 -10,61)
12,38 15,08 7,53 10,61
(14-12,92) L2 6,46)"
12,92 6,46
X2 ;0,923 +0,077 + 2,654 +1,083 + 0,09 + 3,078
X2 @ 7905
Mencari titik kritis

Xo : B-1)K-1)
32 (0.: 0,052 -1) (31} : 5,991

. Kriteria pengujian

>

s

Ho diterima

5,991

IHIO ditolak
11

}

Ho diterima bila x2 < 5,991
Ho diftolak bilax? > 5,991
. Koefisien kontingensi

. X! | { 7,905
"Vx*+n \ 7,905 + 65

c - 0,3293

cmak:&l E
V m V3

¢ maks : 0,8165




o

e (25 - 20,46)° L 8- 808)  (2-646)’ 13- 17,54)*
20,46 808 6,46 17.54
(7-6.92)° (10— 5,54)°
692 554
32 1,007 + 0,0007 + 3,079 +1,175 + 0,001 + 3,590
Xz 8.8527
Mengcari titik kritis

X (B-DK-1)

X2(o: 0,052 - 1) 3—1):5,991

Kriteria pengujian

-——'——_’/ ‘ e —————
Ho diterima i | Ho ditolak
fhierty
5,991

Ho diterima bila x? < 5,991

Ho ditolak bila x> > 5,991

Koefisien kontingensi

. [F =i
“Vxf+n 8,8527 +65

¢ : 0,3462

emak:’E
Vm

cmaks: 0,8165



[.ampiran F

Hubungan Antara Aktualitas Berita Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari

Tingkat Pendidikan
Tabel kontingensi:
ngkat Aktualitas Berita Turnlal
B urnlah
Pendidikan Baik Sedang Buruk
4 5 1 10
Rendah
7,08 1,85 1,08
25 3 1 29
Sedang
20,52 s N 3,12
17 4 5 26
Tinggl
18,4 48 2.8
Jumlah 46 12 7 65

Ha

Jika hubungan antara aktualitas berita dengan motif berlangganan
dilihat dari tingkat pendidikan negatif, maka tidak ada pengaruh antara
kedua variabel tersebut.

Jika hubungan antara aktualitas berita dengan motif berlangganan
dilihat dari tingkat pendidikan positif, maka ada pengaruh antara kedua

variabel tersebut.

b. Test Statistik:

N1l

N12 :

4620 7,08 N2l : 252 05
65 65
12x10.1 g5 N22 .. 12X2 535

65



7x10  7x29

N13 : ——:1,08 N23 : —e:312
65 65
2 2
N3l ; H6%20 184 N32 . 12X20 .44
65
N33 ;. X298
65
K B 11— =
B zzg.u:l_zill)w
jric Ny
- (4-7,08)° (5-185)° (1-108) (25-2052)
708 18 108 20,52
(~_ 2 = 2 718 4\ _A8Y  (5_9%)
(3-5.35) +(1 3,12) +(1 18,4) +(4 18)° , (5-28)
5,35 312 18,4 18 2.8
2 134+ 5364 + 0,006 + 0,978 + 1,032 +1,44 + 0,107 + 0,13 + 1,729
X2 1 12,126
Mencan titik kritis

320 (B-1D(K=1)
X2 (o 0,05)(3—1) (3—1): 9,488

. Kiiteria Pengujian

T
Ho diterima Fik? ditolak
] |

9,488
Ho diterima bila x? <9,488

Ho ditolak bilax?> > 9,488



e. Koefisien kontingensi

Y IS { 7,018
V¥ 17,018 + 65

X" 4n

¢ : 0.3965
cmak : IE——l L 3——1—
Vm L

¢ maks : 0,8163

L *'Il..
UNISSULA
'Fa,-:ﬂ!.-g_j{l@;;u,l pnela




[.ampiran G

Hubungan Antara Cara Penyajian Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari Tingkat

Pendidikan.
Tabel kontingensi:
-y Cara Penyajian
- Tinghat : A Jumnlah
Pendidikan Baik Sedang Buruk
3 0 7 10
Rendah
3,54 37 2,77
12 29
Sedang .
' 10,26 8,03
8 12 6 26
Tinggi
9.2 9.6 7.2
Jumiah 23 24 18 65
a. Ho : Jika hubungan antara cara penyajian dengan motif berlangganan dilihat

dari tingkat pendidikan negatif, maka tidak ada pengaruh antara kedua
variabe] tersebut.
Ha : Jika hubungan antara cara penyajian dengan motif berlangganan dilihat

dani tingkat pendidikan positif, maka ada pengaruh antara kedua

variabel tersebut.
b. Test Statistik:
N1l 2x10.44, N21 : 222 1026
65 65
N12 ;. 221054 N22 - 222207

th

65 6



N13 : —=o22:277 N23 : == ~:8,03
65 65
Y b} .
N3 23226495 N32 ;. 24X,
65 65
N33 : 18*20:7,2
65
,.17:' Nl_]
(3-3,547  (0-37) (7-2,77)° (12-10,26)’
S (3-3,54) +(0 3,7) +( 2,77)° (1210, 6) .
3,54 3,7 2.77 10,26
(12 -10,71)° +(5—8,03)2 2 (8=9,2)° { (12-96)" (6-72)
10,71 8,03 9,2 96 7.2
X2 0,082 + 3,7 + 6,46 + 0,295+ 0,155 + 1,143 + 0,157 + 0,6 + 0,2
X2 12,792
Mencari titik kritis

18x10 18x 29

X (B-1)K~—1)

X2 (o 0,093 - 1) B3—1): 9,488

. Kiriteria Pengujian

.//

Ho diterima

Ho diterima bila x* < 9,488

Ho ditolak bilax®> > 9,488



e. Koefisien kontingensi

. X (1279
Y% V12,792 + 65

UNISSULA
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L.ampiran H

Hubungan Antara Tata Letak Berita Dengan Motif Berlangganan Dilihat Dari

Tingkat Pendidikan.
Tabel kontingensi:
Tingkat Tata Letak Berita Yosziah
Pendidikan Baik | Sedang Buruk
7 1 2 10
Rendah
6 2,46 1,54
23 29
~ Sedang
4,46
9 - 26
Tinggi
15,6 6.4 |
Jumlah 39 16 10 65

a. Ho Jika hubungan antara cara tata letak berita dengan motif berlangganan
dilihat dari tingkat pendidikan negatif, maka tidak ada pengaruh antara
kedua variabel tersebut.

Ha Jika hubungan antara tata letak berita dengan motif berlangganan
dilihat dari tingkat pendidikan positif, maka ada pengaruh antara kedua
variabel tersebut.

b. Test Statistik:

N1 2210 N2l o X274

65 65
N12 - 21094 N22 : 952 .00

65 65



10x10 10x2

N 1.3 11,54 N23 : 25 714,46
65 65
Q 5 2
N3l : 222456 N32 . 29%26 .44
65
N33 : 10><20:
65
K 3 —N113°
G >y @ N0
5.1ict Nij
-6 -2.46Y (2-154) -17.4) —7.14)%
e (7-6) +(1 2,46) (2 1,54) +(23 17,4) +(5 14)
6 2,46 1,54 17.4 7,14
(1-464) (9-156)° L o= 6,4)° { (7-4)°
464 156 6,4 4
32 ;0,167 +0,866+0,137 +1.802+0,64 + 2,684 +2,792 + 2,025+ 2,25
Xz : 13363
Mencan titik kritis

Xo : B-1)K-1)
X (w:0,053-1)(3—1):9,488

. Kiiteria Pengujian

Ho diterima I]{o] ditolak
RERN

9,488
Ho diterima bila x2 < 9,488

Ho ditolak bilax? > 9,488



e. Koefisien kontingensi

. [ i 13,363
"¥x?+4n V13,363 +65
c : 0,413
cmak : 1)9;1 /3—1
m V3
- ¢maks: 0.8165
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Lampiran I

DISTRIBUSI CHI — KUADRAT

Derajat kebebasan’

. Peluang’ x ? melebilii nilai daftar.

p =
= Juss dacrah yang diarsir..
Untuk v > 100, ambil VZ x2 _ VZ v—1
schagai varabel normal standar., '
P
, 0,995 0,975 (1\05(1 0,025 0,010 0.005 . .
1 0,043927 0,039821 3,84146 5,02389 6,63490 7,87944
2 0,010025 0,050636 . 5,99147 1,31776 9,21034 10,5966
3 0,071721 0,215795 7,81413 9,34840 11,3449 | 12,8381
4 0,206990 0,484419 9,48773 11,1433 13,2767 14,8602
5 0,411740 0,831211 11,0705 12,8325 15,0863 . 16,7196
6 |. 0,675727 1,237347 12,5016 - 14,4494 | 16,8119 18,5476
7 0,989265 1,68987 14,0671 16,0128 18,4753 20,2771
8 1,344419 2,17973 15,5073 11,5346 20,0902, 21,9550
9 1,734926 2,70039 | - 16,9190 19,0228 21,6660 23,5893
10 ~|7 2,15585 3,24697 18,3070 20,4831 23,2093 25,1882
11 2,60321 3,81575 19,6751 21,9200 24,7250 26,7569.
12 3,07382 4,40379 21,0261 23,3367 26,2179 28,2995
13 3,56503 | 5,00874 22,3621 24,7356 27,6883 29,8194
14 4,07468 5,62872 23,6848 * 26,1190 29,1413 31,3193
15 4,60094 6,26214 24,9958 27,4884 " 30,5779 32,8013
16 5,14224 6,90766 26,2962 28,8454 31,9999 34,2672
17 5,69724 7,56418 27,5871 30,1910 33,4087 35,7185
18 6,26481 8,23075 28,8693 31,5264 | | 34,8053 37,1564
19 6,84398 8,90655 . 30,1435 32,8523 36,1908 38,5822
20 7,43386 9,59083 31,4104 34,1696 37,5662 39,9968
21 8,03366 10,28293 32,6705 35,4789 . 38,9321 41,4010
22 8,64272 10,9823 33,9244 36,7807 40,2891 42,7956
23 9,26042 11,6886 35,1725 38,0757 41,6384 44,1813
24 9,88623 12,4001 36,4151 39,3641 42,9798 45,5585
25 10,5397 13,1197 37,6525 40,6465 44,3341 46,9278
26 11,1603 13,8439 38,8852 41,9232 45,6417 48,2899
21 |-11,8076 14,5733 40,1133 43,1944 46,9630 49,6449
28 | 12,4613 15,3079 41,3372 44,4607 48,2782 50,9933
29 13,1211 16,0171 42,5569 45,7222 49,5879 52,2356
30 13,7867 16,7908 43,7729 " 46,9792 50,8922 -| 53,6720
40 | 20,7065 24,4331 55,7585 59,3417 63,6907 66,7659
50° | 27,9907 -32,3574 . 67,5048 71,4202 76,1539 79,4900
60 | 35,5346 40,4817 79,0819 83,2976 88,3794 " 91,9517
70 | 43,2752 48,7576 90,5312 95,0231 100,425 104,215
80 | 51,1720 57,1532 101,379 106,629 112,329 116,321
90 59,1963 65,6466 113,145 118,136 124,016 128,299
100 | 67,3276 74,2219 124,342 129,561 135,807 140,169

Dismbil derd :  Elementary Slatixtict“o(oh Paul G. Hoel, John Wilay & Sons, Inc., 1960, dangan izin khusus dari panarbit, -




Lampiran I
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PENGUMPULAN DATA

L IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Alamat
3. Pendidikan terakhir
4. Berapa pedanpatan yang Saudara terima dalam setiap bulan?
a. Kurang dari Rp.500.000 /
b. Rp.500.000 — Rp.1.000.000

c. Lebih dan Rp.1.000.000

II. TANGGAPAN RESPONDEN

1. Berita-berita yang dimuat di harian Suara Merdeka merupakan berita yang

sudah basi?
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Kurang setuju

2. Kejadian-kejadian di dumia hari ini sudah dapat anda baca di harian Suara

Merdeka keesokan harinya.
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Kurang setuju



10.

Keterlambatan memuat berita yang terjadi di dunia selalu terjadi pada harian

Suara Merdeka?
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

¢. Kurang setuju

Menurut Saudara apakah benta-berita yang ditampilkan harian Suara Merdeka
benar-benar hangat dan terbaru bila dibandingkan surat kabar lainnya?
Berita-berita yang dimuat di harian Suara Merdeka apakah sulit dipahami?

a. Sangat setuju d. Tidak setuju

b. Setuju ¢. Sangat tidak setuju

c¢. Kurang setuju

Kebiasaan yang sering ditemui di harian Suara Merdeka adalah berita yang
dimuat selalu berbelit-belit dan sulit dipaharm?

Apakah dengan hanya membaca sekali, Saudara langsung dapat memahami
maknanya?

Menurut Saudara, apakah tata bahasa yang dipakai oleh harian Suara Merdeka
sudah memenuhi standar ejaan yang disempurnakan?

Apakah. Saudara merasa terpuaskan dengan adanya kasanah pustaka yang
disediakan harian Suara Merdeka untuk membantu kata-kata istilah asing yang
tidak Saudara mengerti?

Apakah Saudara tertarik dengan cara dan gaya penempatan serta pengaturan
tata letak berita-berita pada harian Suara Merdeka?

a. Sangat setuju d. Tidak setuju

b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Kurang setuju
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Yang bertanda tangan dibawah ini Agen Harian SUARA MERDEKA
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NTIM : 04.94.4671
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